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Abstrak
 

Media massa sebagai regime of looking membentuk penilaian yang didasarkan pada 'yang terlihat'.

Hubungan kekuasaan yang terjadi adalah pengaturan tentang bagaimana tubuh harus hadir dan juga

dialektika antara tubuh yang hadir dan yang tidak hadir (absence). Konsekuensinya terjadi `normalisasi'

dalam representasi. Media massa menentukan siapa yang berada dalam batas `normal' siapa yang kurang

normal dan siapa yang melanggar kenormalan. Media massa melakukan kategorisasi terhadap tubuh.

 

Subjek penelitian ini adalah majalah Kawanku, yang merepresentasikan tubuh dan identitas remaja melalui

teks berupa artikel maupun foto-foto di dalamnya. Mitos dan ideologi teks tersebut dibaca dengan

menggunakan pendekatan semiotika. Melalui metode semiotika ini, akan diungkapkan identitas ideologis

yang dibangun dalam penanda-penanda foto maupun tulisan dan juga ideologi apa yang disampaikan

melalui representasi tubuh dalam media tersebut.

 

Ada tiga bingkai teori yang juga menjadi titik perhatian masalah ini, yakni: (1) Identitas ideologik. Bagian

ini berisi uraian tentang praktik mode of address oleh media. Beberapa pendapat Althusser tentang ideologi

yang berbentuk ajakan bagi pembaca untuk masuk dalam sistem makna media massa menjelaskan proses

ini. (2) Media sebagai name of the father. Mendiskusikan proses pembentukan identitas dalam media massa

dengan menggunakan teori psikoanalisis dari Lacan. Bagian ini adalah eksplorasi lebih jauh identitas

ideologis. (3)Tafsir tubuh. Berisi gagasan-gagasan Foucault tentang tubuh dan disiplin. Bagaimana bentuk

kekuasaan yang terus berubah dalam menangani tubuh. Mulai dari hukuman fisik sampai psikis. Yang

utama adalah proses kategorisasi tubuh dalam berbagai bidang.

 

Kawanku membangun mitos-mitos tentang cantik, remaja, cewek, sehat, yang menuju pada pembentukan

ideologi tertentu. Ideologi dengan tujuan naturalisasi makna, penyalahpahaman identitas, dan pembentukan

subjek bagi tatanan simbolis majalah tersebut, adalah salah satu bagian dari strategi pengontrolan tubuh.

Misrecognition, interpellation dan naturalisation adalah bagian dari strategi pengontrolan dan pendisiplinan

terhadap tubuh dan identitas individu. Pengontrolan dan pelatihan membentuk tubuh yang patuh, efisien,

efektif dan produktif. Majalah ini mengawasi individu supaya tetap berada dalam bingkai nilai-nilai

Kawanku. Penekanan pada suatu bentuk kecantikan tertentu memaksa individu untuk juga membentuk

tubuhnya sejalan dengan mitos yang direpresentasikan Kawanku. Dengan pendisiplinan dan pengawasan ini

maka roda produksi budaya akan tetap berputar. Tubuh yang sudah siap dan terlatih menjadi komoditi bagi

produksi dan konsumsi. Pelatihan dan pengawasan terhadap tubuh yang terus menerus bisa mengantisipasi

kekurangan persediaan tubuh. Tubuh menjadi stock dalam proses ini.
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